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ABSTRAK  
 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh praktik operasional perbankan syariah dalam 

hal penyaluran pembiayaan,dimana bank harus mulai memperhatikan dampak 

lingkungan dari kegiatan operasionalnya. Dalam hal ini peran perbankan syariah 

dalam bentuk optimalisasi Green Banking diharapkan lebih berfokus pada 

pemberian pembiayaan pada usaha-usaha yang tidak mengakibatkan kerusakan 

lingkungan, mengarah ke bisnis yang berkelanjutan dan  diterima masyarakat, 

tidak mengeksploitasi tenaga kerja dengan membayar upah rendah, tidak 

menggunakan tenaga kerja di bawah umur, tidak menghasilkan produk yang 

berbahaya, perusahaan yang terlibat dalam konservasi dan daur ulang, 

menjalankan etika dalam berusaha, tidak terlibat dalam pelanggaran hak asasi 

manusia, tidak terlibat dalam pornografi, perjudian, alkohol dan tembakau, serta 

tidak terlibat dalam persenjataan dan pembuatan senjata nuklir. Sebagai salah satu 

pemberi dana, bank syariah tidak saja hanya melihat pertimbangan ekonomisnya, 

tetapi juga keterpaduan dengan lingkungannya. Rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini ada 4, yakni: (1).Bagaimana implementasi green 

banking?  (2).Bagaimana bentuk  implementasi pembangunan berkelanjutan? 

(3).Bagaimana optimalisasi green banking sebagai productive financing dalam 

mewujudkan pembangunan berkelanjutan?(4).Bagaimana analisis pembangunan 

berkelanjutan menurut Perspektif Ekonomi Islam?. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi mengenai bentuk implementasi green banking dan 

pembangunan berkelanjutan, bagaimana optimalisasi  green banking sebagai 

productive financing dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan serta 

analisis pembangunan berkelanjutan menurut Perspektif Ekonomi 

Islam.Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dimana penulis 

menggunakan data sekunder,yang meliputi dokumentasi dan study kepustakaan, 

dengan sumber referensi dari Laporan keberlanjutan BNI Syariah, BRI Syariah, 

dan Bank Muamalat. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: bank syariah sudah 

mengimplementasikan green banking pada kegiatan operasionalnya namun belum 

sepenuhnya pada penyaluran pembiayaan, bank syariah baru 

mengimplementasikan 10 tujuan pembangunan berkelanjutan dari 17 tujuan, bank 

syariah belum optimal mengimplementasikan green banking hanya pada nasabah 

yang memiliki sertifikat RSPO/ISPO namun bank akan terus berupaya untuk 

mengarahkan nasabah memiliki sertifikat RSPO/ISPO, menurut perspektif 

ekonomi islam, pembangunan berkelanjutan dirinci menjadi keberlanjutan 

ekonomi, keberlanjutan lingkungan, dan keberlanjutan sosial. 

 

Kata Kunci : Green Banking, Pembangunan Berkelanjutan, Perspektif Ekonomi 

Islam 
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MOTTO 

                           

      

 “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 

yang benar)”. (QS. Ar-Rum [30] : 41) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai bentuk kerangka awal guna memperoleh gambaran 

informasi yang jelas dan mepermudah dalam memahami skripsi ini. Maka 

diperlukan adanya deskripsi atau uraian terhadap penegasan arti, makna 

arti, dan beberapa istilah yang terkait dengan tujuan dari skripsi ini. 

Dengan adanya uraian penegasan tersebut diharapkan tidak ada 

kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang 

digunakan , langkah ini juga merupakan suatu bentuk proses penekanan 

terhadap pokok masalah yang akan dibahas. Adapun skripsi ini berjudul 

“Optimalisasi Green Banking Sebagai  Productive Financing Dalam 

Mewujudkan Pembangunan Berkelanjutan Pada Bank Syariah”. 

Untuk itu diperlukan uraian pengertian dari istilah-istilah judul tersebut, 

yakni sebagai berikut : 

1. Optimalisasi 

Optimalisasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu suatu 

proses, tindakan, atau juga metodologi untuk membuat suatu desain, 

system, atau keputusan, menjadi lebih sempurna, efektif, serta 

fungsional.
1
 

 

                                                             
1
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1994),h.800 
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2. Green Banking  

Green Banking adalah suatu konsep pembiayaan atau kredit 

produkjasa – jasa perbankan yang mengutamakan aspek – aspek 

keberlanjutan baik ekonomi, lingkungan, sosial budaya dan teknologi 

secara bersamaan.
2
 

3. Productive Financing 

Productive financing atau pembiayaan produktif yaitu pembiayaan 

yang ditunjukkan untuk memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, 

yaitu untuk meningkatkan usaha, baik usaha produksi, perdagangan, 

ataupun investasi.
3
 

4. Pembangunan Berkelanjutan 

Pembangunan berkelanjutan secara umum dapat didefinisikan sebagai 

pembangunan yang tidak membuat kemampuan produksi menjadi 

menurun dimasa  yang akan datang.
4
 

5. Bank Syariah 

Bank Syariah adalah lembaga yang berfungsi sebagai intermediasi 

yaitu mengerahkan dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali 

dana-dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan dalam 

bentuk pembiayaan tanpa berdasarkan prinsip bunga, melainkan 

berdasarkan prinsip syariah.
5
 

                                                             
2
Green Banking”(On-Line), Tersedia di:https://prezi.com>ibqunceqzvon(8 Desember 

2014) 
3
https://www.hestanto.web.id 

4
 Leonard Tiopan Panjaitan, “Bank Ramah Lingkungan”, Penebar Plus, Jakarta 2015, 

h.87 
5
 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam, PT Pustaka Utama Grafiti, Jakarta , 2007, h. 1 

https://www.hestanto.web.id/
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Berdasarkan penjelasan dari penegasan judul diatas maka peneliti 

bermaksud memilih judul Optimalisasi Green Banking Sebagai 

Productive Financing Dalam Mewujudkan Pembangunan 

Berkelanjutan Pada Bank Syariah. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

1. Secara Objektif 

Berdasarkan data yang diperoleh banyak pembiayaan produktif 

yang telah disalurkan  namun belum cukup optimal dalam 

memperhatikan dampak masalah lingkungan yang akan ditimbulkan  

dari penyaluran pembiayaan tersebut. Secara objektif, Green Banking 

sudah dilakukankan hampir  1 dekade atau 10 tahun terakahir. Namun 

penerapannya di Indonesia masih belum optimal dikarenakan sifatnya 

yang masih formalitas dan pada bidang tertentu saja. Sedangkan Green 

Banking yang di terapkan di negara lain, sudah semakin pesat, yakni 

dengan memasukan unsur Green Banking didalam laporan 

keuangannya dan dijadikan core business competence serta adanya 

peningkatan kinerja didalamnya. Maka dengan ini, penulis begitu 

sangat tertarik untuk mengangkat judul skripsi ini dengan meneliti 

bagaimana konsep green banking ini di Indonesia apabila dipadu 

padankan dengan bisnis perbankan syariah,mengingat penelitian 

tentang green banking masih sangat sedikit atau jarang di Indonesia. 
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2. Secara Subjektif 

Secara subjektif, permasalahan dalam judul ini sangat relevan dengan 

bidang ilmu yang dipelajari di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Jurusan Perbankan Syariah. Permasalahan dalam skripsi ini sangat 

mungkin untuk diteliti mengingat literature dan bahan data informasi 

yang diperlukan sangat menunjang. Kemudian bahan – bahan yang 

dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini tersedia di perpustakaan dan 

website bank yang bersangkutan mengenai laporan keuangan atau data 

lain yang telah di audit. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Secara keseluruhan, masyarakat sedang mengejar pertumbuhan 

ekonomi dengan mengabaikan kualitas sumberdaya alam yang semakin 

menurun. Untuk mendukung kebutuhan populasi masa kini, banyak 

sumber daya alam yang sedang dieksploitasi sehingga akan menghalangi 

manfaatnya bagi generasi masa depan. Beroperasinya suatu perusahaan 

apalagi yang sudah menggurita di berbagai sektor pasti akan memberi 

dampak terhadap lingkungan alam, terutama dampak negatifnya. 

Tanggung jawab sosial perusahaan terhadap lingkungan alam ini 

diwujudkan dalam bentuk kepedulian terhadap masa depan bumi. 

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan “komitmen perseroan untuk 

berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 

meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik 
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bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada 

umumnya.
6
 

Lingkungan hidup Indonesia harus dilindungi dan dikelola dengan 

baik berdasarkan asas tanggung jawab negara, asas keberlanjutan, dan asas 

keadilan. Selain itu, pengelolaan lingkungan hidup harus dapat 

memberikan kemanfaatan ekonomi, sosial, dan budaya yang dilakukan 

berdasarkan prinsip kehati-hatian, demokrasi lingkungan, desentralisasi, 

serta pengakuan dan penghargaan terhadap kearifan lokal dan kearifan 

lingkungan.
7
 

Pembangungan nasional melalui pengembangan sumber daya 

buatan harus selalu mempertimbangkan kondisi 

lingkungan,keanekaragaman sumber daya alam, manusia dan budayanya 

dalam satu kesatuan lingkungan hidup.
8
  Faktor  yang menyebabkan 

pembangunan ekonomi yang merusak lingkungan adalah pada pandangan 

manusia yang melihat dirinya terpisah dari alam, sehingga manusia merasa 

posisinya lebih tinggi dan berhak mengelola dan mengeksploitasi SDA 

guna memenuhi kebutuhan materialnya tanpa adanya kewajiban untuk 

memelihara kelestariannya. kondisi ini menunjukkan perlunya sebuah 

model pembangunan berkelanjutan yang dapat menghasilkan 

                                                             
6
 Khoirudin, Etika Bisnis Dalam Islam, (Bandar Lampung : Pusat Penelitian Dan 

Penerbitan LP2M Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015) h.148 
7
Ibid 

8
 Aca Sugandhy, Rustam Hakim, Prinsip Dasar Kebijakan Pembangunan Berkelanjutan 

Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2007) h.5 
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keberlanjutan dari sisi ekonomi, sosial, serta lingkungan secara bersamaan 

dalam tiga jalur pertumbuhan yang terus bergerak maju.
9
 

Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-baqarah ayat 60 yang 

berbunyi: 

                       

                         

                

 

Artinya : “Dan (ingatlah)ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu 

kami berfirman, “Pukullah batu itu dengan tongkatmu!” Maka 

memancarlah darinya dua belas mata air. Setiap suku telah mengetahui 

tempat minumnya (masing-masing). Makan dan minumlah dari rezeki 

(yang diberikan) Allah dan janganlah kamu melakukan kejahatan dibumi 

dengan berbuat kerusakan. 

Perbankan dan lingkungan berada dalam dua dunia yang berbeda 

tetapi keduanya memiliki kepentingan yang sama yaitu sustainability, 

sehingga diperlukan komitmen dan kerja sama dalam mencapai 

kepentingan tersebut dengan mengintegrasikan aspek-aspek pengelolaan 

lingkungan dan sosial didalam suistainable economy development.
10

 

                                                             
9
 Emil Salim, Pembangunan Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: LP3ES, 1986), h.23) 

10
Andi Nurul Fadhilah Ayu dan Maria Anityasari, Analisis Implementasi Green Banking 

Pada PT. Bank X (Persero) TBK, Tekhnik Industri FTI ITS, Vol.1, No.1, (2013) 1-6 
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Bank syariah sebagai lembaga yang ikut serta memperhatikan 

kelestarian lingkungan, hal ini sesuai dengan prinsip pembangunan 

berkelanjutan dan berwawasan lingkungan sebagaimana termaktub dalam 

UUD 1945. Penerapan prinsip tersebut dalam perbankan dikenal dengan 

istilahh Green Banking yang penerapannya secara implisit tertuang dalam 

PBI No.8/21/PBI/2006 dan surat edaran Bank Indonesia No.8/22/DPbS. 

Dan juga peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 51/POJK.03/2017 

tentang penerapan keuangan berkelanjutan bagi lembaga jasa keuangan, 

emiten, dan perusahaan public.
11

 

Gubernur BI (Bank Indonesia), Darmin Nasution dan Mentri 

Negara Lingkungan Hidup Gusti Muhammad Hatta menandatangani 

kesepakatan bersama mengenai koordinasi peningkatan peran perbankan 

dalam rangka perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, pada 17 

Desember 2010 di Jakarta. Kesepakatan yang akan berlaku 

dilatarbelakangi oleh meningkatnya kesadaran dunia untuk menerapkan 

prinsip pembangunan berkelanjutan pada berbagai industri, termasuk 

industri perbankan. 
12

 

Menurut Gusti Muhammad Hatta dan Darmin Nasution dalam 

sambutannya “prinsip sustainable development memastikan bahwa 

pembangunan harus seimbang antara perekonomian, kehidupan sosial, 

serta pelestarian lingkungan hidup (profit,people,planet). Kesepakatan 

mengenai green banking  ini sejalan dengan keputusan strategis pertemuan 

                                                             
11

https://www.ojk.go.id 
12

https://www.bi.go.id 

https://www.ojk.go.id/
https://www.bi.go.id/
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internasional perubahan iklim di Cancun, Meksiko tentang pembentukan 

green climate fund. Dalam konteks ini lembaga keuangan perbankan 

menjadi salah satu pilar penting dalam pembangunan berkelanjutan. 

Peraturan Bank Indonesia akan memastikan bank sebagai lembaga 

pembiayaan mempertimbangkan prinsip berkelanjutan dan meningkatkan 

juga kemampuan dalam mengelola risiko kredit yang berdampak pada 

lingkungan hidup”.
13

 

Industri perbankan memiliki peran yang sangat besar dan dominan 

dalam perekonomian suatu Negara. Di Indonesia, industry perbankan 

menguasai sekitar 93% dari total asset industri keuangan dan selebihnya 

dikuasai oleh industri non-bank, seperti asuransi dan perusahaan 

pembiayaan.
14

 Sebelum dikeluarkannya peraturan pertama yang 

dikeluarkan oleh Bank Indonesia yang menyinggung mengenai keharusan 

bagi bank untuk memperhatikan AMDAL, yaitu Surat Edaran Bank 

Indonesia No. 21/9/UKU tanggal 25 Maret 1989 perihal “Kredit Investasi 

dan Penyertaan Modal”, telah bertahun-tahun lamanya perbankan 

Indonesia tidak menyadari bahwa melalui proyek-proyek yang dibiayai 

oleh perbankan dengan kredit yang jumlahnya triliunan rupiah itu telah 

ikut berdosa besar sehubungan dengan terjadinya perusakan dan 

pencemaran lingkungan hidup. Betapa tidak, bank-bank dalam 

memberikan kredit-kredit tersebut tidak pernah merasa perlu untuk ikut 

                                                             
13

Ibid 
14

Yunus Husein, RahasiaBank: Privasi versus Kepentingan Umum, (Jakarta: Program 

Pasca Sarjana Fakultas Hukum Universitas Indonesia, 2003) h.1 
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peduli mengenai kemungkinan proyek-proyek tersebut akan merusak atau 

mencemari lingkungan hidup. 

Peranan yang diharapkan dari perbankan nasional mengarah pada 

fungsi perbankan sebagai agen pembangunan (agent of development), 

yaitu lembaga yang bertujuan mendukung pelaksanaan pembangunan 

nasional. Dalam rangka merealisasikan peranan bank sebagai agen of 

development itu pula, perbankan nasional tidak ketinggalan untuk 

menunjang sikap pembangunan yang berwawasan lingkungan. Perbankan 

nasional mengarah pada perbankan yang berwawasan lingkungan, 

sehingga kegiatan perbankan yang dilakukan mengarah pada upaya untuk 

memperbaiki lingkungan hidup, juga turut melestarikan lingkungan hidup 

yang sehat.
15

 

Regulasi mengenai Bank Syariah tertuang dalam UU N0. 21 Tahun 

2008 tentang Perbankan Syariah. Bank Syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah.
16

 

Tantangan pengembangan industry perbankan syariah semakin 

meningkat termasuk operasional dan model – model bank syariah yang 

dapat dikembangkan di masa depan. Untuk itu, dibutuhkan model-model 

bisnis bank syariah ideal, workable, dan prudent yang dapat melayani 

lebih banyak masyarakat, menjawab harapan berbagai pihak, sesuai 

                                                             
15

Muhammad Djumhana, Hukum Perbankan Di Indonesia, (Bandung : PT. Citra Aditya 

Bakt, 2003) h.xiii 
16

 Dr. Andi Soemitra, M.A., (Jakarta: Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, Kencana) 

h.58 
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dengan karakter bisnis perbankan syariah Indonesia, berorientasi masa 

depan dan comply  dengan international standard.
17

 

Bank syariah sebagai lembaga yang menerapkan prinsip – prinsip 

syariah, dimana syariah yang mengatur semua aspek kehidupan umat yang 

terdiri atas bukan saja menyangkut keimanan dan ibadah, tetapi juga aspek 

– aspek ekonomi, sosial dan budaya masyarakat, hubungan antar manusia 

dengan manusia lainnya, serta hubungan antara manusia dengan alam. 

Kemudian muncul wacana tentang green banking sebagai salah satu upaya 

untuk merubah paradigma dalam pembangunan nasional dari greedy 

economy menjadi green economy, dimana perbankan sebagai lembaga 

keuangan mengambil peran pembiayaan bagi usaha – usaha produksi 

diharapkan dapat melakukan filterisasi untuk mendukung ekonomi 

berkelanjutan yang ramah lingkungan. 

Salah satu model bisnis perbankan syariah adalah green banking 

merupakan bentuk nyata usaha yang dilakukan oleh multi stakeholder 

dimana bank harus bekerjasama dengan pemerintah, LSM, International 

Financial Institution (IFI)/International Government Organization (IGOs), 

Bank Sentral, komunitas nasabah dan komunitas bisnis untuk mencapai 

tujuan – tujuan green banking.18 

Dimana konsep ini merupakan sebuah strategi bisnis jangka 

panjang yang selain bertujuan meningkatkan profit juga mencetak benefit 

kepada pemberdayaan serta pelestarian lingkungan secara berkelanjutan. 

                                                             
17

 Bank Indonesia, Kajian Model Bisnis Perbankan Syariah, (Jakarta: Direktorat 

Perbankan Syariah, 2012) h.11 
18

ibid, h.45 
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Green banking yakni merupakan suatu institusi keuangan yang 

memprioritaskan sustainability pada praktik bisnisnya. Pada pemahaman 

ini green banking bersendikan yakni, well-being, economy dan juga 

society. Bank yang “hijau” akan memadukan empat unsur tersebut 

kedalam prinsip bisnis yang peduli pada ekosistem dan kualitas hidup 

manusia. Sehingga akhirnya yang akan muncul adalah output yang berupa 

efisiensi biaya operasional perusahaan, keunggulan kompetitif, corporate 

identity dan juga brand image yang baik serta pencapaian terget yang 

seimbang. 

Green banking  merupakan salah satu upaya untuk merubah 

paradigma dalam pembangunan nasional dari greedy economy menjadi 

green economy, bank syariah diharapkan dapat bertanggung jawab melalui 

cara pembiayaan, yang mana bank syariah diharuskan agar turut berperan 

dalam perusakan lingkungan. Yang artinya, bank harus 

mempertimbangkan bahwa kegiatan yang dijalankan oleh debiturnya 

memiliki dampak negative atau tidak, caranya dengan melakukan 

penyaluran pembiayaan pada sektor atau industry ramah lingkungan 

contohnya energy terbarukan, produk organic, pengolah limbah, 

menerapkan prinsip keberlanjutan dalam analisa kelayakan pembiayaan 

debitur secara bertahap sebagai bagian klausul pembiayaan, serta 

dipercaya menjadi bank penyalur pembiayaan dari lembaga-lembaga dunia 

untuk proyek lingkungan. 
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Sektor perbankan dalam membiayai proyek industri secara umum 

dapat mengkaji hal-hal sebagai berikut : 

1) Hal-hal yang berbahaya terhadap kesehatan yang berkaitan dengan 

proses industry tersebut 

2) Akan terjadi gangguan yang cukup berate terhadap masyarakat 

3) Ada potensi konflik dengan kepentingan lainnya; 

4) Proyek industry sudah memiliki instalasi pengolahan limbah atau 

belum, keseluruhan itu perlu dikaji karena sektor perbankan yang 

berfungsi sebagai intermediary dalam pembangunan telah melakukan 

mobilisasi dana masyarakat dan menyalurkan dana tersebut antara lain 

berupa pembiayaan pada industri-industri dalam proses pembangunan 

nya. 

Bank syariah sebagai lembaga yang ikut serta memberikan 

pembiayaan kepada pelaku usaha seharusnya juga ikut serta 

memperhatikan kelestarian lingkungan, sesuai dengan prinsip 

pembangunan berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. Pembangunan 

berkelanjutan bertujuan untuk meningkatkankesejahteraan masyarakat, 

untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi manusia.  Pembangunan yang 

berkelanjutan pada hakikatnya ditujukan untuk mencari pemerataan 

pembangunan antargenerasi pada masa kini maupun masa mendatang. 

sasaran pembangunan berkelanjutan mencakup pada upaya untuk 

mewujudkan terjadinya pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya alam 

semata untuk kepentingan mengejar pertumbuhan ekonomi demi 
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kepentingan pemerataan pemanfaatan sumberdaya alam yang 

berkelanjutan antar generasi. Berdasarkan konsep diatas, indikator 

pembangunan berkelanjutan tidak akan terlepas dari aspek 

ekonomi,ekologi/lingkungan, sosial,politik,dan budaya. 

Sustainable Finance menjadi trend global masa kini, yang 

merupakan sebuah paradigma baru didalam dunia perbankan dan lembaga 

keuangan lainnya yang tentunya akan mendukung terlaksananya 

pembangunan berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan merupakan 

usaha pembangunan yang didasari tiga aspek orientasi, yaitu profit 

(keuntungan), people (hubungan sosial masyarakat), serta planet 

(perlindungan terhadap sumber daya alam dan lingkungan hidup (Hadad 

dan Maftuchah). Istilah tersebut sering dikenal dengan triple bottom line. 

Bank, secara langsung memang tidak tergolong sebagai 

penyumbang pencemaran lingkungan yang tinggi. Penggunaan energi, air 

dan sumber daya alam lainnya dalam kegiatan perbankan tidaklah separah 

penggunaan oleh sektor-sektor lain, seperti pertambangan dan industri 

pengolahan. Namun demikian, perbankan tidak lantas dapat dilepaskan 

dari persoalan meningkatnya degradasi lingkungan hidup. Dengan 

memberikan pinjaman atau pembiayaan kepada nasabahnya, bank dapat 

menjadi pemicu bagi kegiatan-kegiatan yang berdampak pada lingkungan. 

Hingga sampai saat ini, perdebatan antara bank atau debitur yang 

harus bertanggung jawab terhadap dampak lingkungan yang 

ditimbulkan.Sebagian bank mencoba melakukan seleksi dan memberikan 
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klausul-klausul sejak awal terhadap pembiayaan yang akan diajukan oleh 

calon debitur. Bank memiliki hak penuh untuk menurunkan pembiayaan 

atau tidak, tergantung sejauh mana kegiatan yang akan dibiayai dengan 

dampak yang akan terjadi pada lingkungan.
19

 

Selanjutnya, Sejalan dengan tumbuh pesatnya kegiatan perbankan 

Indonesia, yang ditandai dengan terus meningkatnya nilai aset perbankan 

dan pembiayaan yang disalurkan, kegiatan ekonomi pun berjalan. Melalui 

kegiatan ekonomi ini, pembiayaan yang diberikan oleh perbankan yang 

kemudian akan memicu terjadinya degradasi lingkungan. Salah satu 

persoalan lingkungan yang kini menjadi perhatian dunia kini ialah 

melonjaknya emisi CO2. Emisi ini dianggap sebagai penyebab utama 

terjadinya perubahan iklim dunia yang sangat drastis. 

Hingga kini, pasokan energi nasional masih bergantung sumber-

sumber energi konvensional, seperti minyak bumi, gas alam dan juga 

batubara. Lebih dari dua pertiga pasokan bahan bakar minyak (BBM) yang 

disedot untuk kebutuhan transportasi. Demikian pula dengan industri 

nasional, yang masih mengandalkan energy konvensional, seperti BBM 

dan batubara. Pola produksi yang demikian, selain mendorong 

pertumbuhan ekonomi, juga menyebabkan peningkatan emisi CO2.
20

 

Saat ini, Perbankan asing telah banyak menganut prinsip Green 

Banking dan telah memasukkan pada laporan tahunan mereka. Sedangkan, 

perbankanIndonesia masih menerapkan Green Banking yang bersifat 

                                                             
19

 Setyo Budiantoro,“Mengawal Green Banking Di Indonesia Dalam Rangka 

Pembangunan Berkelanjutan”,(Jakarta:Perkumpulan Prakarsa,2014), h.5 
20

Ibid  
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sukarela karena belumadanya mandat langsung dari pemerintah. Bank 

yang telah mendeklarasikan dirisebagai Green Banking seharusnya dapat 

mengimplementasikannya tidak hanyaterbatas pada program CSR 

(Corporate Social Responsibility) saja namun harusditerapkan dengan baik 

dan matang pada Core Business Competence-nya,sehingga Green Banking 

tidak hanya menjadi sebagai sebuah slogan. Perbankanmemiliki potensi 

yang tinggi sebagai role model bagi industri lainnya dalammenerapkan 

prinsip-prinsip Sustainable Development.
21

 

Penelitian yang dilakukan Bahl mendefinisikan green dalam green 

banking sebagai satu jenis teknik perbankan dalam mengurangi internal 

carbo footprint dan exernal carbo emission
22

. Kemudian menurut 

K.Sudhalakshmi dan K.M.Chinnadorai green banking berarti melakukan 

promosi praktek ramah lingkungan dan mengurangi carbon footprint dari 

aktivitas bank.
23

 Pada penelitian Ragupathi and Sujatha menyebutkan 

bahwa ada 3 keuntungan yang diperoleh ketika perbankan menerapkan 

green banking, pertama dengan green banking semua 2 transaksi 

dilakukan dengan online banking sehingga lebih paperless. Kedua, 

meningkatkan kesadaran kepada para pelaku bisnis akan pentingnya 

praktek bisnis yang ramah lingkungan. Ketiga, bank menyusun kebijakan 

pemberian pinjaman pada kegiatan usaha yang ramah lingkungan dan 

                                                             
21

Andi Nurul Fadhilah Ayu dan Maria Anityasari, “Analisis Implementasi Green Banking 

Pada PT. Bank X (Persero) TBK”, Tekhnik Industri FTI ITS, Vol.1, No.1, (2013) 1-6 
22

 Bahl S, “The Role of Green Banking In Sustainable Growth, International Journal of 

Marketing,Financial Servies & Management Research”, Vol.1,No.2,(2012),h.27 
23

 K. Sudhalaksmi, K Chinnadorai, Green Banking Practices in IndianBank, International 

Journal of Management and Commerce Innovations, Vol.2 No.1,(2014),h.232 
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secara tidak langsung akan membuat pelaku bisnis mengubah bisnis 

mereka menjadi lebih ramah lingkungan.
24

 

BRI Syariah dikenal sebagai salah satu bank kelompok “First 

Mover on Sustainable Banking” yang memiliki komitmen tinggi dalam 

menerapkan prinsip-prinsip pembiayaan berkelanjutan. Perseroan 

memiliki energy lebih untuk mendukung pencapaian berbagai agenda 

Sustainable Development Goals (SDGs). Kini dan kedepan, BRI Syariah 

bertekad untuk meningkatkan upayanya, untuk mendukung perkembangan 

pembiayaan mikro dan pembiayaan proyek-proyek ramah lingkungan 

dengan tetap mengutamakan implementasi green banking dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya. BRI Syariah meyakini dukungan 

tersebut, sesuai dengan potensi internal, juga memiliki dampak optimal 

terhadap pencapaian beragam rumusan Sustainable Develovment Goals, 

khususnya upaya mengentaskan kemiskinan, serta meningkatkan 

kesejahteraan dan mendukung pelestarian lingkungan demi masa depan 

bumi dan generasi mendatang yang lebih baik. 

Bank Umum Syariah (BUS) merupakan bank yang pelaksanaan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah, yang mana dalam 

kegiatannya memberikan layanan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Adapun anggota Bank Umum Syariah (BUS) hingga saat ini berjumlah 14 

bank yakni : PT. Bank Aceh Syariah, PT. BPD Nusa Tenggara Barat 

Syariah, PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Victoria Syariah, PT. 

                                                             
24

 M Ragupathi, S Sujatha, “Green Banking Initiatives of Commercial Banks in India”, 

International Research Journal of Business and Management, Vol.8 No.2, (2015), h.74 
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Bank BRI Syariah, PT. Bank Jabar Banten Syariah, PT. Bank BNI 

Syariah, PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank Mega Syariah, PT. BCA 

Syariah, PT. Bank Panin Dubai Syariah, PT. Bank Syariah Bukopin, PT. 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah, PT. Maybank Syariah 

Indonesia. 

BRI Syariah mendorong nasabah yang mendapatkan pembiayaan 

green banking agar terus meningkatkan kinerja keberlanjutan melalui 

forum informal berupa kegiatan diskusi. Inisiatif ini dilakukan untuk 

mengendalikan risiko dan menangkap peluang terkait pengelolaan aspek 

lingkungan dan sosial. Hingga akhir 2018, BRIsyariah memiliki produk 

pembiayaan yang dikategorikan green  banking.
25

 

Bank Muamalat Indonesia mendukung sepenuhnya upaya-upaya 

untuk beralih ke sistem ekonomi yang lebih ramah lingkungan dan ramah 

bagi iklim (green economy) yang dicanangkan pemerintah, dalam hal ini 

Kementerian Lingkungan Hidup (KLH), Bank Indonesia (BI) dan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). Dalam setiap review tahunan yang dilakukan Bank 

Muamalat Indonesia terhadap nasabah pembiayaan selalu dipastikan 

bahwa tidak terdapat dampak lingkungan dari aktivitas usaha nasabah 

khususnya pada sektor tertentu dalam pembiayaan kepada nasabah segmen 

Corporate dan Commercial. 

Komitmen Bank untuk menjalankan aktivitas operasional yang 

ramah lingkungan pun diterapkan ke dalam pengelolaan lingkungan di 

                                                             
25

 Laporan Keberlanjutan BRI Syariah, Merintis Faedah Green Banking, Tahun 2018 
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setiap unit kerja Bank melalui program greenoffice. Sebagai wujud nyata 

kontribusi bank dalam program kantor ramah lingkungan (green office), 

maka seluruh jajaran manajemen serta seluruh karyawan Bank 

menunjukkan dukungannya melalui dua program inti.
26

 

Selain itu, BNI Syariah juga mencatatkan kinerja positif pada tahun 

2017 menunjukkan bahwa keberadaan Perseroan kian diterima oleh 

masyarakat. Sebagai korporasi yang bertanggung jawab, BNI Syariah 

berkomitmen untuk memperkukuh nilai-nilai hasanah yang menjadi spirit, 

sekaligus kunci bagi keberlanjutan Perseroan. Upaya memperkukuh kami 

lakukan dengan menerapkan operasional perusahaan sesuai dengan 

kaidah-kaidah green banking, baik dalam pembiayaan, operasional kantor, 

maupun dalam pemberdayaan masyarakat melalui Program Corporate 

Sosial Responsibility (CSR). 

Melalui penerapan sustainable finance atau keuangan 

berkelanjutan, BNI Syariah mendukung terlaksananya pembangunan 

berkelanjutan, yakni usaha pembangunan yang didasari tiga aspek 

orientasi, yaitu profit (keuntungan), people (hubungan sosial masyarakat), 

serta planet (perlindungan terhadap sumber daya alam dan lingkungan 

hidup).
27

 

Dalam hal ini peran perbankan syariah dalam bentuk optimalisasi 

Green Banking diharapkan lebih berfokus pada pemberian pembiayaan 

                                                             
26

 Laporan Keberlanjutan Bank Muamalat, Ekosistem Keuangan Syariah Berkelanjutan, 

Tahun 2018 
27

 Laporan Keberlanjutan BNI Syariah, Komitmen Hasanah Untuk Pertumbuhan 

Berkelanjutan, Tahun 2018 
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pada usaha-usaha yang tidak mengakibatkan kerusakan lingkungan, 

mengarah ke bisnis yang berkelanjutan dan  diterima masyarakat, tidak 

mengeksploitasi tenaga kerja dengan membayar upah rendah, tidak 

menggunakan tenaga kerja di bawah umur, tidak menghasilkan produk 

yang berbahaya, perusahaan yang terlibat dalam konservasi dan daur 

ulang, menjalankan etika dalam berusaha, tidak terlibat dalam pelanggaran 

hak asasi manusia, tidak terlibat dalam pornografi, perjudian, alkohol dan 

tembakau, serta tidak terlibat dalam persenjataan dan pembuatan senjata 

nuklir. Sebagai salah satu pemberi dana, bank syariah tidak saja hanya 

melihat pertimbangan ekonomisnya, tetapi juga keterpaduan dengan 

lingkungannya.  

Dengan demikian perbankan tidak ikut membiayai proyek-proyek 

yang diperkirakan akan dapat menimbulkan dampak yang merugikan 

ekosistem. Pada sistem perbankan syariah, dengan pertimbangan faktor-

faktor keseimbangan lingkungan akan mengeliminisasikan resiko-resiko 

dalam pemberian pembiayaannya kepada nasabah debitur. Untuk itu perlu 

dikembangkan suatu kemampuan analisis resiko lingkungan secara 

ekologis dapat dipertanggungjawabkan. Karenanya dalam memasuki era 

pembangunan yang bertumpu pada teknologi untuk memprediksi 

terjadinya resiko kerugian diperlukan keahlian dalam kecermatan yang 

akurat. 

Karena perbedaan hasil dari penelitian penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya, maka penulis tertarik untuk mengangkat hal 
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tersebut yang penulis kemas dalam judul “Optimalisasi Green Banking 

Sebagai Productive Financing Dalam Mewujudkan Pembangunan 

Berkelanjutan (Studi Pada BNI Syariah, Bank Muamalat, BRI 

Syariah)”. 

 

D. Fokus Penelitian/ Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis optimalisai green 

banking sebagai productive financing dalam mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan di bank syariah.  Pembatasan masalah penelitian ditetapkan 

agar dalam penelitian ini fokus pada pokok permasalahan yang ada, 

sehingga penulis berharap tujuan dari penelitian nanti tidak menyimpang 

dari target atau sasarannya, adapun ruang lingkup penelitian yang akan 

penulis lakukan terbatas pada : 

1. Sebjek penelitian ini yakni Bank Muamalat, BNI Syariah, dan BRI 

Syariah. 

2. Objek penelitian Implementasi green banking. 

2. Pembahasan dalam penelitian ini mengenai tentang bagaimana 

optimalisasi green banking yang dilakukan bank syariah di setiap kegiatan 

dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan. 
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 

memfokuskan pembahasan pada rumusan masalah sebagai berikut yakni : 

1. Bagaimana bentuk implementasi green banking di Bank Muamalat 

Indonesia, BNI Syariah, dan BRI Syariah? 

2. Bagaimana bentuk implementasi pembangunan berkelanjutan diBank 

Muamalat Indonesia, BNI Syariah, dan BRI Syariah? 

3. Bagaimana optimalisasi green banking sebagai productive financing 

dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan di Bank Muamalat 

Indonesia, BNI Syariah, dan BRI Syariah? 

4. Bagaimana Perspektif Ekonomi Islam tentang pembangunan 

berkelanjutan? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini tujuan nya untuk : 

1. Untuk menjelaskan bentuk implementasi green banking di Bank 

Muamalat Indonesia, BNI Syariah, dan BRI Syariah. 

2. Untuk menjelaskan bentuk implementasi pembangunan berkelanjutan 

di Bank Muamalat Indonesia, BNI Syariah, dan BRI Syariah. 

3. Untuk menganalisis optimalisasi green banking sebagai productive 

financing dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan di Bank 

Muamalat Indonesia, BNI Syariah, dan BRI Syariah. 
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4. Untuk menganalisis bagaimana pembangunan berkelanjutan menurut 

Perspektif Ekonomi Islam. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi dan manfaat bagi pihak – pihak terkait, yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan khasanah ilmu 

pengetahuan dibidang perbankan syariah khususnya mengenai green 

banking sebagai productive financing dalam mewujudkan 

pembangunan berkelanjutan pada bank syariah. Serta mampu menjadi 

tambahan referensi dan bahan kajian bagi peneliti-peneliti selanjutnya 

yang akan mengembangkan tentang penelitian yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a) Akademisi 

Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini mampu memberikan 

sumbangan pemikiran khususnya bagi perkembangan Perbankan 

Syariah serta dapat dijadikan referensi atau acuan bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan green banking pada bank 

syariah. 

b) Praktisi 

Bagi  praktisi,  sebagai tambahan literatur dan pengetahuan bagi 

para praktisi yang bergerak dalam bidang ekonomi dan lingkungan 

hidup agar dapat memperbaiki tata kelola sistem green banking, 
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agar kedepan nya menjadi solusi dalam menangani permasalahan 

lingkungan dalam rangka mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan.  

c) Perbankan cSyariah 

Bagi cperbankan csyariah, csebagai cframework cdan ctambahan 

cpengetahuan ctentang c cgreen cbanking csebagai cproductive 

cfinancing cdalam cmewujudkan cpembangunan cberkelanjutan, cserta 

cmembuka ckesempatan cbagi cperbankan csyariah cagar cterus 

cmenciptakan cide-ide cdan cmotivasi cyang cmendukung cgreen 

cbanking. 

 

H. Metodologi cPenelitian 

Metode cdapat cdiartikan csebagai csuatu ccara catau cteknis cyang 

cdilakukan cdalam cproses cpenelitian. cSedangkan cpenelitian citu csendiri 

cdiartikan csebagai cupaya cdalam cilmu cpengetahuan cyang cdijalankan cuntuk 

cmemperoleh cfakta-fakta cdan cprinsip-prinsip cdengan csabar, chati-hati cdan 

csistematis cuntuk cmewujudkan ckebenaran.
28

 c 

Adapun cpenelitian cyang cakan cdilaksanakan cini cmerupakan 

cpenelitian cyang csifatnya cdeskriptif ckualitatif, cPenelitian ctentang 

c“Optimalisasi cGreen cBanking cSebagai cProductive cFinancing cDalam 

cMewujudkan cPembangunan cBerkelanjutan cPada cBank cSyariah c”. cBerikut 

                                                             
28

 cMardalis, cMetode cPenelitian cSuatu cPendekatan cProposal, c(Jakarta: cBumi cAksara,2004), ch. 

c24 
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cini cadalah chal chal cyang cterkait cdengan cmetode cpenelitian cyang cakan cdi 

cgunakan cdalam cmeneliti cpermasalahan cini: 

 

1. Jenis cdan csifat cpenelitian 

a) Jenis cPenelitian 

Penelitian cini cmerupakan cjenis cpenelitian cyang cmenggunakan 

cpenelitian ckualitatif, cpenelitian cyang cdilakukan cdengan 

cmengumpulkan cinformasi cberdasarkan cpengamatan. cPeneliti cjuga 

cmenggunakan cpenelitian ckepustakaan c(library cresearch) csebagai 

cpendukung cliterature cuntuk cmendapatkan cdata-data cdan 

cinformasicsecara crelevan cterhadap cbuku cyang cberkaitan cdengan 

cGreen cBanking cdan cPembangunan cBerkelanjutan. 

b) Sifat cPenelitian c 

Dilihat cdari csifatnya, cpenelitian cini cbersifat cdeskriptif cyaitu 

cjenis cpenelitian csurvei cyang cmana csifat cpenelitian cini cuntuk 

cmenggambarkan catau cmengambil cdata csesuai ckeadaan cyang 

cterjadi cdilapangan. cDalam cpenelitian cini, cpenelitian cdeskriptif 

cyang cpenulis cmaksudkan cadalah csuatu cpenelitian cyang 

cmenggambarkan cbagaimana cbentuk cpenerapan cgreen cbanking 

csebagai cproductive cfinancing cdi cBNI cSyariah c cdalam 

cmewujudkan cpembangunan cberkelanjutan. 
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2. Sumber cData 

Untuk cmenjawab cpersoalan cyang cdirumuskan, cdibutuhkan csuatu 

cmetode cpenelitian, ckarena cmerupakan caspek cyang csangat cpenting 

cdalam csebuah cpenelitian. cDalam cpenelitian cini cpenulis 

cmengumpulkan cdata catau cinformasi cdengan ccara cmembaca, 

cmengutip cdan cmenyusun cnya cberdasarkan cdengan cdata-data cyang 

ctelah cdiperoleh cdalam csebuah cpenelitian. 

Dalam cpenulisan cskripsi cini cdata cyang cpenulis cperoleh cberasal 

cdari cdata csekunder.Data csekunder cadalah cdata cyang cdiperoleh cdari 

cdokumen-dokumen cgrafis c(table, ccatatan, cnotulen crapat, cSMS, cdan 

clain-lain), cfoto-foto c, cfilm, crekaman cvideo, cbenda-benda cdan clainclain 

cyang cdapat cmemperkaya cdata cprimer. cData csekunder cyang cdiperoleh 

cpeneliti cdari cbuku-buku, cjurnal, cartikel, cserta cdata clainnya cyang 

cdapat cmembantu cketersediaan cdata cyang crelevan cdengan 

cpermasalahan cyang cakan cdikaji cdalam cpenelitian cini.
29

 cData 

csekunder cyang cdiperoleh cpeneliti cdari cbuku-buku, cjurnal, cartikel, 

claporan ckeuangan c cBank cMuamalat, cBNI cSyariah, cdan cBRI cSyariah, 

claporan ckeberlanjutan cBank cMuamalat, cBNI cSyariah, cdan cBRI 

cSyariah cserta cdata clainnya cyang cdapat cmembantu cketersediaan cdata 

cyang crelevan cdengan cpermasalahan cyang cakan cdikaji cdalam 

cpenelitian cini. 

 

                                                             
29

 cSuharsimi cArikunto, cIbid, ch.22 
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3. Metode cPengumpulan cData 

Dalam cusaha cmenghimpun cdata cpenulis cmenggunakan c cmetode 

cdokumentasi. cYakni cmengumpulkan cdata cmelalui cdata cyang ctersedia 

cyaitu cbiasanya cberbentuk csurat, ccatatan charian, ccendera cmata, 

claporan, cartefak, cfoto cdan cdapat cjuga cberbentuk cfile cdi cserver, cdan 

cflashdisk cserta cdata cyang ctersimpan cdi cwebsite. cData cini cbersifat 

ctidak cterbatas cpada cruang cdan cwaktu.
30

 cData-data ctentang c, cBank 

cMuamalat, cBNI cSyariah, cdan cBRI cSyariah cdan cpenerapan cgreen 

cbanking cyang cada cdi cbank csyariah clainnya c. 

 

4. Teknik cPengumpulan cData c 

Menurut cUlber cSilalahi, cpengumpulan cdata cadalah csatu cproses 

cmendapatkan cdata cempiris cmelalui cresponden cdengan cmenggunakan 

cmetode ctertentu.
31

 cDari cpengertian cberikut cdapat cdiketahui cbahwa 

cproses cpengumpulan cdata cadalah cproses cuntuk cmengumpulkan 

cberbagai chal cyang cakan cdigunakan csebagai cbahan cpenelitian. c 

a) Dokumentasi c 

Tekhnik cdokumentasi cyaitu cmengumpulkan cdata cdengan 

cmelihat cdan cmencatat cdata csuatu claporan cyang csudah ctersedia. 

cMenurut cMoleong cdokumen cadalah csetiap cpernyataan ctertulis 

cyang cdisusun coleh cseseorang catau clembaga cuntuk ckeperluan 

cpengujian csuatu cpristiwa. cPeneliti cmelakukan cdokumentasi 

                                                             
30

 cJuliyansyah cNoor, cMetode cPenelitian, c(Jakarta: cKencana, c2011), ch. c144 
31

Ulber cSilalahi, cMetode cPenelitian cSosial, c(PT.Refika cAditama c: cBandung, 

c2009),h.280 
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cpelaksanaan ckegiatan cpenelitian cmelalui csurat-surat, cartikel, 

claporan ckeuangan, cfoto catau cgambar, csebagai cbukti cfisik 

cpelaksanaan cpenelitian. cLalu cpeneliti cmelakukan cpencatatan 

cterhadap chal-hal cyang cdianggap cpenting cdan cberkaitan cdengan 

cfocus cpenelitian cyang ckemudian cpeneliti cmenyusunnya cuntuk 

ckeperluan canalisis cdata.
32

 

b) Tinjauan cLiteratur c 

Tinjauan cLiteratur cdalam csebuah cpenelitian cberguna 

csebagai cdasar catau clandasan cteori cyang cdigunakan cdalam 

cpenelitian ctersebut. cLandasan cteori ctersebut cberupa chasil 

cpenelitian csebelumnya cyang cmemuiliki ctopic cserupa 

cataucpendapat cpara cpakar cyang cahli cdalam csubjek cyang ckita 

cteliti.
33

 

Peneliti cmembaca cbuku-buku cyang cdapat cmembantu 

cpeneliti cmelakukan cpenelitian cuntuk cmemperoleh cdata cyang 

crelevan. cTinjauan cliteratur cdigunakan csebagai cbagian cdari 

ckomponen cteknik cpengumpulan cdata. cMenurut cSulistyo-Basuki 

c2006, cpada ctinjauan cliteratur, cseseorang csecara csistematis 

cmencoba cmembaca csemua cliteratur cyang crelevan cdalam csebuah 

csubjek, ckadang-kadang cmewawancarai cpakar cdalam csubjek 

                                                             
32

 cIbid, ch.160 
33

 cAhmad cJayadi, cKebutuhan cInformasi…, c(FIB cUI,2009),h.7 
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ctersebut, ckemudian cmengorganisasi, cmensintesis, cdan cmenilai 

csecara ckritis csejumlah cjulatan c(range) cinformasi. c
34

 

 

5. Teknik cAnalisis cData c 

Analisis cdata cadalah cproses cmencari cdan cmenyusun csecara 

csistematis cdata cyang cdiperoleh cdari chasil cwawancara, ccatatan 

clapangan, cdan cdokumentasi, cdengan ccara cmengorganisasikan 

cdata cke cdalam ckategori, cmenjabarkan cke cdalam cunit-unit, 

cmelakukan csintesa, cmenyusun cke cdalam cpola, cmemilih cnama 

cyang cpenting cdan cyang cakan cdipelajari, cdan 

cmembuatckesimpulan csehingga cmudah cdipahami coleh cdiri csendiri 

cmaupun corang clain.
35

 

Model canalisis cyang cdigunakan cyaitu canalisis cdata cmodel 

cMiles cdan cHuberman. cMiles cdan cHubermen, cmengemukakan 

cbahwa caktivitas cdalam canalisis cdata ckualitatif cdilakukan csecara 

cinteraktif cdan cberlangsung csecara cterus cmenerus csampai ctuntas, 

csehingga cdatanya csudah cjenuh. cAktivitas cdalam canalisis cdata, 

cyaitu cdata creduction, cdata cdisplay, cdan cconclusion cdrawing c/ 

cverification.
36

 

 

 

 

                                                             
34

 cSulistyo cBasuki, cMetode cPenelitian c(Wedatama cWidya cSastra c: cJakarta,2006),h.220 
35

 cSugiyono, cMetode cPenelitian cKuantitatif, cKualitatif, cdan cR&D,( cAlfabeta c: 

cBandung: c2012),h. c244 
36

 cIbid, c246 
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a) Data cReduction c(Reduksi cData) c 

Mereduksi cdata cberarti cmerangkum, cmemilih chal-hal cyang 

cpokok, cmemfokuskan cpada chal-hal cyang cpenting, cdicari ctema cdan 

cpolanya. cDengan cdemikian cdata cyang ctelah cdireduksi cakan 

cmemberikan cgambaran cyang clebih cjelas, cdan cmempermudah 

cpeneliti cuntuk cmelakukan cpengumpulan cdata cselanjutnya, cdan 

cmencarinya cbila cdiperlukan. cReduksi cdata cdapat cdibantu cdengan 

cperalatan celektronik cseperti ckomputer cmini, cdengan cmemberikan 

ckode cpada caspek-aspek ctertentu.
37

 

Untuk cmemperoleh cinformasi cyang cjelas cmaka cdilakukan 

creduksi cdata, creduksi cdata cdilakukan cdengan cmenggunakan ccara 

cpemilihan, cpemusatan cperhatian cpada cpenyederhanaan 

cdanctranformasi cdata cyang cdiperoleh cdari cwawancara, cobservasi 

cdan ccatatan clapangan. cHal cini cdilakukan cdengan ctujuan cuntuk 

cmemperoleh cinformasi cyang cjelas cdari cdata ctersebut, csehingga 

cpeneliti cdapat cmembuat ckesimpulan cyang cdapat cdipertanggung 

cjawabkan. c 

 

b) Data cDisplay c(Penyajian cData) c 

Setelah cdata cdireduksi, cmaka clangkah cselanjutnya cadalah 

cmendisplaykan cdata. cDalam cpenelitian ckualitatif, cpenyajian 

cdata cbisa cdilakukan cdalam cbentuk curaian csingkat, cbagan, 

                                                             
37

 cIbid, ch.247 
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chubungan cantar ckategori, cflowchart cdan csejenisnya. cDengan 

cmendisplaykan cdata, cmaka cakan cmemudahkan cuntuk 

cmemahami capa cyang cterjadi, cmerencanakan ckerja cselanjutnya 

cberdasarkan capa cyang ctelah cdipahami ctersebut. cSelanjutnya 

cdisarankan, cdalam cmelakukan cdisplay cdata, cselain cdengan 

cteks cnaratif, cjuga cdapat cberupa cgrafik, cmatrik, cnetwork 

c(jejaring ckerja) cdan cchart.
38

 

 

c) Conclusion cDrawing c/ cVerification c(Penarikan cKesimpulan) 

Penarikan ckesimpulan ctersebut cmerupakan cpemaknaan 

cterhadap cdata cyang ctelah cdikumpulkan. Dalam 

cpenelitianckualitatif, cpengambilan ckesimpulan cdilakukan csecara 

cbertahap. cPertama, cmenyusun csimpulan csementara c(tentatif), 

ctetapi cdengan cbertambahnya cdata cmaka cperlu cdilakukan cverifikasi 

cdata. cKedua, cmenarik csimpulan cakhir csetelah ckegiatan cpertama 

cselesai.
39

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
38

 cIbid, ch.249 
39

 cZainal cArifin, cPenelitian cPendidikan, c(Bandung c: cPT.Remaja cRosdakarya, c2011) ch. c172 c– 

c173 
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BAB cII 

LANDASAN cTEORI 

 

A. Green cBanking 

1. Definisi cGreen cBanking 

Menurut cAndreas cLako, cgreen cbanking cmerupakan ckegiatan 

coperasional cyang cramah clingkungan cdalam cmenjaga ckualitas 

clingkungan, cserta cmemberikan ckredit catau cpembiayaan ckepada 

cnasabah cyang ctidak cmerusak clingkungan cadalah csalah csatu chal 

cterpenting cyang charus cdilakukan coleh csegenap cinsan cBank..
40

 

Menurut cGlen cCroston, cgreen cbanking ctidak cterlepas cdari cistilah 

cbisnis chijau, cbisnis chijau cyakni cmerupakan ckonsep cbisnis cyang 

cmenguntungkan ckarena cdapat cmemberikan cskala cekonomi 

cdanckeuntungan cyang cmemadai csehingga csangat cbermanfaat cbagi 

ckelangsungan cusaha csecara ckeseluruhan.
41

 

Menurut cWorld cBank cgreen cbanking cyakni cmerupakan csuatu 

cinstitusi ckeuangan cyang cmemprioritas cpada csustainability cdalam 

cpraktek coperasional cbisnisnya. cPada cpemahaman cini cgreen cbanking 

cterdiri cdari cempat cunsur cyaitu cnature c(alam), cwell cbeing 

c(kesejahteraan), ceconomy c(ekonomi), cdan csociety c(masyarakat). 

cPerbankan c“hijau” cakan cmemadukan ckeempat cunsur ctersebut cke 

                                                             
40

 cAndreas cLako, c”Green cEconomy”, cErlangga, cJakarta c2015 
41

 cAjeng cRadyati, c“Urgensi cPengaturan cGreen cBanking cDalam cKredit cPerbankan cDi 

cIndonesia”, cFakultas cHukum, c cUniversitas cBrawijaya cMalang, c2014, ch.23 
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cdalam cprinsip cbisnis cyang cpeduli cterhadap calam, cekosistem cdan 

ckualitas chidup cmanusia.
42

 

 

2. Strategi cMenghijaukan cPerbankan c 

Menurut cAndreas cLako cuntuk cmenghijaukan cperbankan cnasional 

cmenuju cgreen cbanking cberikut cada cbeberapa clangkah cmanajerial 

cyang cperlu cdi clakukan coleh cindustri cperbankan c:
43

 c 

a) Menghijaukan cvisi, cmisi, ctujuan, cdan csasaran cbudaya ckorporasi 

cperbankan. c 

b) Menghijaukan cstruktur corganisasi, cproses ckorporasi cdan cproses 

cmanajemen, cserta coutput cproduk cdan cjasa ckorporasi cperbankan. 

c) Menghijaukan cinfrastruktur cperbankan cserta csistem ctata ckelola 

ckorporasi cperbankan. c 

d) Penghijauan cterhadap ctransparansi cinformasi ckepada cpublik cdan 

cakuntabilitas ckorporasi. 

B. Productive cFinancing c(Pembiayaan cProduktif) 

1. cPengertian cPembiayaan c 

Menurut cKasmir, cpembiayaan cadalah cpenyediaan cuang catau 

ctagihan cyang cdipersamakan cdengan citu, cberdasarkan cpersetujuan catau 

ckesepakatan cantara cBank cdengan cpihak clain cyang cmewajibkan cpihak 

                                                             
42

 cSuryaman cand cW.Suwandi, cYudi, c“Peran cdan cTanggungjawab cPerbankan cdalam 

cImplementasi cGreen cBanking”, cProsiding cSentia,2016, ch.36 
43

 cAndreas cLako, c”Green cEconomy”, cErlangga, cJakarta c2015 
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cyang cdibiayai cuntuk cmengembalikan cuang catau ctagihan ctersebut csetelah 

cjangka cwaktu ctertentu cdengan cimbalan catau cbagi chasil.
44

 c 

2. cFungsi cPembiayaan c 

Fungsi cpembiayaan csecara cumum cmemiliki cfungsi csebagai cberikut: c
45

 c 

a. cUntuk cmeningkatkan cdaya cguna cuang c 

b. cUntuk cmeningkatkan cperedaran cdan clalu clintas cuang c 

c. cUntuk cmeningkatkan cdaya cguna cbarang c 

d. cMeningkatkan cperedaran cbarang c 

e. cSebagai calat cstabilitas cekomoni c 

f. cUntuk cmeningkatkan ckegairahan cberusaha c 

g. cUntuk cmeningkatkan cpemerataan cpendapatan c 

h. cUntuk cmeningkatkan chubungan cinternasional c 

Pembiayaan adalah pemberian fasilitas penyediaan dana untuk 

memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit. 

pembiayaan perbankan syariah menurut sifat penggunaanya dapat dibagi 

menjadi dua hal yaitu:  

1) Pembiayaan yang bersifat produktif, yaitu pembiayaan yang 

ditunjukkan untuk memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, 

yaitu untuk peningkatan usaha, baik untuk usaha produksi, 

perdagangan, maupun investasi.  

                                                             
44

 cKasmir, cAnalisis cLaporan cKeuangan, cRajagrafindo cPersada, cDepok, c2008, ch.96 
45

 cKasmir, cBank cDan cLembaga cKeuangan cLainnya, cRaja cGrafindo cPersada, cJakarta, 

c2005, ch. c89-90. c c 
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2) Pembiayaan yang bersifat konsumtif, yaitu pembiayaan yang 

ditujukkan untuk penggunaan pemenuhan kebutuhan konsumtif, yaitu 

yang akan habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan.  

 

C. cPembangunan cberkelanjutan 

Istilah cPembangunan cBerkelanjutan c csecara cresmi cdipergunakan 

cdalam cTap cMPR cNo.IV c/MPR/1999 ctentang cGBHN, csedangkan cistilah 

cPembangunan cBerkelanjutan cyang cberwawasan cLingkungan cHidup 

cdigunakan cdalam cUU cNo. c23ahun c1997 ctentang cPengelolaan 

cLingkungan cHidup. 

Dalam claporan cWECD c“Our cCommon cFuture” cditemui csebuah 

crumusan ctentang c“Suistainable cDevelopment” csebagai cberikut: 

c“Suistainable cDevelopment cis cdefined cas cdevelopment cthat cmeet cthe 

cneeds cof cthe cpresent cwithout ccomprosing cthe cability cof cfuture 

cgenerations cto cmeet ctheir cown cneeds”.
46

 c 

Santosa cmengemukakan cada cbeberapa cpenekanan cyang ckita 

ctemukan cdalam cterjemahan crumusan cini. cDalam cterjemahan cLaporan 

cKomisi cDunia cuntuk cLingkungan cdan cPembangunan cdisebutkan c“Umat 

cmemiliki ckemampuan cuntuk cmenjadikan cpembangunan cini 

cberkesinambungan c(sustainable) cuntuk cmemastikan cbahwa 

cPembangunan cini cdapat cmemenuhi ckebutuhanya”.
47

 c 

                                                             
46

Hardjosoemantri,2000:15 
47

 cSantosa, c2001,h.161 
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Ada clima ckebijakan cpembangunan cekonomi cbebasis cislam cyang 

cditawarkan coleh cChapra cyakni cmenghidupkan cfaktor ckemanusiaan, 

cmengurangi ckonsentrasi ckekayaan, cmelakukan crestrukturisasi cekonomi, 

cmelakukan crestrukturisasi ckeuangan, cperencanaan ckebijakan cstrategis. c
48

 

Soerjani cmenterjemahkan cdengan cPembangunan cyang cmencukupi 

ckebutuhan cgenerasi csekarang ctidak cboleh cmengurangi ckemampuan 

cgenerasi-generasi cmendatang cuntuk cmemenuhi ckebutuhannya csendiri.
49

 c 

Berdasarkan csumber cyang cdidapat cdari cOtoritas cJasa cKeuangan 

cada c17 cTujuan/program cpembangunan cberkelanjutan cyang cdicanangkan 

coleh cPemerintah cyakni, ctanpa ckemiskinan, ctanpa ckelaparan, ckesehatan 

cyang cbaik cdan ckesejahteraan, cpendidikan cberkualitas, ckesetaraan cgender, 

cair cbersih cdan csanitasi, cenergi cbersih cdan cterjangkau, cpertumbuhan 

cekonomi cdan cpekerjaan cyang clayak, cindustri, cinovasi cdan cinfrastruktur, 

cmengurangi ckesenjangan, ckeberlanjutan ckota cdan ckomunitas, ckonsumsi 

cdan cproduksi cbertanggung cjawab, caksi cterhadap ciklim, ckehidupan cbawah 

claut, ckehidupan cdi cdarat, cinstitusi cperadilan cyang ckuat cdan cperdamaian, 

ckemitraan cuntuk cmencapai. 

D. cBank cSyariah c 

a. cPengertian cBank cSyariah c 

Menurut ckamus cbesar cbahasa cIndonesia cbank cdiartikan csebagai 

clembaga ckeuangan cyang cusaha cpokoknya cmemberikan ckredit cdan cjasa 
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 cKoesnadi cHardjasoemantri, cHukum cTata cLingkungan, cGadjah cMada cUniversity 

cPress, cYogyakarta,2000, ch.15 
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cdalam clalu clintas cpembayaran cdan cperedaran cuang.
50

 cPengertian cbank 

csyariah catau cbank cIslam cdalam cbukunya cEdy cWibowo cadalah cbank cyang 

cberoperasi csesuai cdengan cprinsip-prinsip csyariah cIslam. cBank cini 

ctataccara cberoperasinya cmengacu ckepada cketentuan-ketentuan cal-Quran 

cdan chadits.
51

 

Sedangkan cmenurut cSutan cRemy cShahdeiny cBank cSyariah cadalah 

clembaga cyang cberfungsi csebagai cintermediasi cyaitu cmengerahkan cdana 

cdari cmasyarakat cdan cmenyalurkan ckembali cdana-dana ctersebut ckepada 

cmasyarakat cyang cmembutuhkan cdalam cbentuk cpembiayaan ctanpa 

cberdasarkan cprinsip cbunga, cmelainkan cberdasarkan cprinsip csyariah.
52

 

Menurut cundang-undang cNo. c21 ctahun c2008, cbank csyariah cadalah 

cbank cyang cmenjalankan ckegiatan cusahanya cberdasarkan cprinsip csyariah 

cdan cmenurut cjenisnya cterdiri catas cBank cUmum cSyariah cdan cBank 

cPembiayaan cRakyat cSyariah.
53

 

b. cTujuan cBank cSyariah c 

Bank csyariah cmemiliki cbeberapa ctujuan cdiantaranya csebagai cberikut:
54

 c 

1) cMengarahkan ckegiatan cekonomi cumat cuntuk cbermuamalah csecara 

cislam c 
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cSemarang c, ch. c75 
51
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c2007, ch.1 
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cCV cPustaka cSetia, cBandung ch. c98 c c 
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 cIsa cAbdurahman, cDalamwarkum cSumitro, cAzaz-Azaz cPerbankan cIslam cDan 

cLembaga-Lembaga cTerkait cBmui cDan cTakaful cIndonesia, cPT cGrafindo cPersada, cJakarta,2006 

ch. c18 c 
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2) cUntuk cmenciptakan csuatu ckeadilan cdibidang cekonomi c 

3) cUntuk cmeningkatkan ckualitas chidup cumat c 

4) cUntuk cmenanggulangi cmasalah ckemiskinan c 

5) cUntuk cmenjaga cstabilitas cekonomi cmoneter c 

 

C. cKegiatan cUsaha cBank cSyariah c 

Berdasarkan cPeraturan cBank cIndonesia cNomor c: c62/24/PBI/2004 

ctanggal c14 cOktober c2004 ctentang cBank cUmum cyang cmelaksanakan 

ckegiatan cusaha cberdasarkan cprinsip csyariah, ckegiatan cusaha cbank csyariah 

cdapat cdibedakan csebagai cberikut c:
55

 c 

1) cPenghimpunan cdana c(funding). c 

2) cPenyaluran cdana catau cpembiayaan c(financing). c 

3) cPenyediaan cjasa c– cjasa cpelayanan cperbankan c(bank cservice). c 

 c 

E. c cPenelitian cTerdahulu 

Berdasarkan cpenelurusan cpeneliti ctentang cskripsi cyang clebih cdulu cada, 

cpenulis chanya csedikit cmenemukan cskripsi cyang cberkaitan cdengan cjudul 

c“Optimalisasi cGreen cBanking csebagai cProductive cFinancing cdalam 

cMewujudkan cPembangunan cBerkelanjutan”. cBerikut cadalah cpenelitian cyang 

cmasih cberkaitan catau cmembahas cmengenai cGreen cBanking. 

Berdasarkan cpenelitian cyang cdilakukan coleh cTria cRatnasari cyang 

cberjudul cModel cIntegrasi cUntuk cMengukur cDampak cDari cGreen cBanking 
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cDan cKinerja cKeuangan cTerhadap cProfitabilitas cBank. cHasil cpenelitian cdari 

cTria cRatnasari cet.al cini cbertujuan cuntuk cmengetahui cdampak cdari cgreen 

cbanking cdan ckinerja ckeuangan cterhadap cprofitabilitas cbank. cGreen cbanking 

cdalam cpenelitian cini cdibagi cmenjadi cdua cdimensi cyakni, coperasional 

chariancgreen cbanking cdan ckebijakan cgreen cbanking. cKinerja ckeuangan cdalam 

cpenelitian cini cadalah ckecukupan cmodal, ckredit cbermasalah, cefisiensi cbank 

cdan ctingkat clikuiditas cbank. cSampel cpada cpenelitian cini cadalah cperbankan 

csektor cdi cindonesia cperiode c2012-2016 cdengan cmetode cpurposive csampling. 

cMetode canalisis cpada cpenelitian cini cregresi canalisis cberganda. cHasil 

cmenunjukkan cbahwa coperasional charian cgreen cbanking, ckecukupan cmodal 

cdan ctingkat clikuiditas cbank cterbukti cberpengaruh csignifikan cdan cpositif 

cterhadap cprofitabilitas cbank. cKebijakan cgreen cbanking cdan cefisiensi cbank 

cterbukti cmemiliki cpengaruh csignifikan cdan cnegatif cterhadap cprofitabilitas 

cbank, csedangkan ckredit cbermasalah ctidak cterbukti cberpengaruh cterhadap 

cprofitabilitas cbank.
56

 

Berdasarkan cpenelitian cyang cdilakukan coleh cDesy cAji cNurul cAisyah 

cyang cberjudul cAspek cHukum cPenerapan cGreen cBanking cDalam cKegiatan 

cKredit cDi cPt. cBank cNegara cIndonesia c(Persero) cTbk. cHasil cpenelitian, 

ckendala cyang cdihadapi cada ctiga celemen cutama cdari csistem chukum cyang 

cperlu cdiperhatikan cyaitu cberdasarkan cstruktur chukum c(structure cof claw) 

cdengan ctidak cbanyak cpengetahuan caparat cbank csendiri cdan ckurangnya 

cterhadap ctenaga cahli cyang cbenar cbenar cmemerhatikan camdal cserta cmengingat 
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cpermasalahan cyang ckompleks cterhadap cpinjaman cperusahaan cyang 

cbersangkutan csehingga ctidak cdiperhatikannya clingkungan. cBerdasarkan 

csubstansi chukum c(substance cof cthe claw) cyang ctidak cmengatur csecara 

ctegascmengenai cacuan cperlunya catau ckewajiban cmenganalisis caspek cyang 

cberhubungan cdengan cpemeliharaaan ckualitas clingkungan cterhadap cproyek 

cyang cakan cdibiayai. cSehigga cdengan cdemikian caparat cperkreditan cbank ctidak 

cmemperhatikan caspek clingkungan cdalam cproses canalisis ckredit cyang 

cdilakukanya.57
 

Berdasarkan cpenelitian cyang cdilakukan coleh cLilik cHandajani, cAhmad 

cRifai cdan cL.Hamdani cHusnan cyang c cberjudul cKajian cTentang cInisiasi 

cPraktik cGreen cBanking cPada cBank cBUMN. cHasil cpenelitian cbertujuan cuntuk 

cmendeskripsikan cinisiasi cpraktik cgreen cbanking cpada cbank cBUMN cdengan 

cmengidentifikasi cisu-isu cpelaporan cdan ctingkat cpengungkapan cgreen cbanking 

cserta cmerumuskan cdomain cpelaporan cdan cindikator ckegiatannya. cAnalisis cisi 

cdilakukan cterhadap cinformasi cyang cberkaitan cdengan cpelaporan caktivitas 

cgreen cbanking cpada claporan ctahunan cbank cBUMN cperiode c2015-2017. 

cTemuan cpenelitian cmengungkapkan cbank cBUMN ctelah cmelakukan cinisiasi 

cpraktik cgreen cbanking cdengan cbentuk caktivitas cyang cberagam ckarena cbelum 

cadanya cpedoman cpelaporannya cdan cterjadi ckecenderungan cpelaporan 

caktivitas cgreen cbanking cyang csemakin cmeningkat cdalam ckurun cwaktu c3 

ctahun cterakhir. cIndikator ckegiatan cgreen cbanking cpada cbank cBUMN cdapat 
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cdikelompokkan cdalam cdomain cpelaporan cyang cmeliputi cgreen cproduct, 

cgreen coperational, cgreen ccustomer, cdan cgreen cpolicy.
58

 

Berdasarkan cpenelitian cyang cdilakukan coleh cAndi cNurul cFadhilah 

cAyu cdan cMaria cAnityasari cyang cberjudul cAnalisis cImplementasi cGreen 

cBanking cpada cPT. cBank cX c(Persero) cTbk. cHasil cpenelitian, cbank cyang 

cmemiliki cvalue cadded clebih cadalah cbank cyang cmampu cuntuk cpeduli cpada 

clingkungan, cmasyarakat cdan cseluruh cstakeholder cyang cterkait. cKepedulian 

cperbankan ctidak cboleh canya cbersifat cparsial cnamun charus cmenjadi csuatu 

cnilai ckorporasi cyang cterintegrasi cdari cstatement c(visi-misi) chingga cke cstrategi 

cbisnisnya, csehingga cperbankan charus cdapat cselaras cdengan csustainable 

cdevelopment. cPerbankan ctidak cdapat cmengimplementasikan cprinsip c“green” 

cdan csustainable cbegitu csaja, cnamun charus cterdapat cregulasi cBank cSentral 

cIndonesia csebagai cpengarah cmenuju cke cbisnis cyang csustainable cdan cramah 

clingkungan.
59

 c 

Berdasarkan cpenelitian cyang cdilakukan coleh cTria cAnnur cDiniyah 

cyang cberjudul cPemaknaan cGreen cBanking cOleh cPenyalur cDana c(Studi cPada 

cBank cSyariah cMandiri cKantor cFungsional cOperasional cMikro cCabang 

cGemolong). cHasil cpenelitian, cpenerapan cgreen cbanking cBSM cKFO cmikro 

ccabang cGemolong csendiri cdalam cmendorong cgreen cbanking cmasih csangat 

ckurang cketerlibatannya. cHal cini cdibuktikan cdengan cbelum cadanya cproduk 

ckhusus cdari cBSM cKFO cmikro ccabang cGemolong ctersebut cdalam 
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cpembiayaan cramah clingkungan cseperti cpertanian corganik catau cefisisensi 

cenergi clainnya. cSyarat cdalam cpengajuan cpembiayaan cmasih cberupa 

csyaratcumum ctanpa cmenyertakan cdokumen clingkungan cseperti cSPPL c(Surat 

cPernyataan cPengelolaan cLingkungan cHidup) cuntuk cusaha cskala ckecil 

cmenengah.
60

 

Berdasarkan cpenelitian cyang cdilakukan coleh cAjeng cRadyati cyang 

cberjudul cUrgensi cPengaturan cGreen cBanking cDalam cKredit cPerbankan cDi 

cIndonesia. cHasil cpenelitian, cpelaksanaan ckredit cGreen cBanking cdi cbidang 

cperbankan cnasional cIndonesia cpada cumumnya cmasih cbelum cmemperhatikan 

caspek clingkungan cdalam cmenjalankan cusahanya.. cPengaturan cGreen cBanking 

cdalam ckredit cperbankan cIndonesia cyang cmemberikan ckepastian chukum, 

cdapat cdikatakan csaat cini cmasih cjauh cdari ckata ckepastian citu csendiri, ckarena 

cbelum cadanya cUndang-Undang cyang cmengatur cmengenai cGreen cBanking 

cdalam ckredit cperbankan cmembuat cdilematis cdunia cperbankan. cKetidakjelasan 

cperaturan cyang cmengatur ctetang cGreen cBanking cselama cini cdapat cdi cdinilai 

cmelalui cunifikasi.Unifikasi cadalah csuatu clangkah cpenyeragaman chukum catau 

cpenyatuan csuatu chukum cuntuk cdiberlakukan cbagi cseluruh cbangsa cdisuatu 

cwilayah cnegara ctertentu csebagai chukum cnasional cdinegara ctersebut.61 

Persamaan cdan cperbedaan cpenelitian cini cdengan cpenelitian 

csebelumnya cadalah cpenelitian cini csama cdengan cpenelitian cyang cdilakukan 
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coleh cpeneliti cterdahulu, cyaitu csama-sama cmeneliti cpenerapan 

cdancoptimalisasi cgreen cbanking cdi csuatu cbank csyariah. cPerbedaan cdengan 

cpeneliti csebelumnya cterletak cpada cvariabel cpenelitian. 

F. c c c c c c c cKerangka cPenelitian 

Penelitian cini cmembahas ctentang cbagaimana coptimalisasi cgreen 

cbanking csebai cproductive cfinancing cdalam cmewujudkan cpembangunan 

cberkelanjutan cpada cbank csyariah, cmaka cdisusunlah ckerangka cberpikir 

cyang csesuai cdengan cpenelitian cdiatas cmelalui cgambar cberikut. 
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GAMBAR c1 

Skema cKerangka cPenelitian 

 

Penelitian cini cmenganalisis cbagaimana coptimalisasi cgreen cbanking 

csebagai cproductive cfinancing cdalam cmewujudkan cpembangunan 

cberkelanjutan cpada cbank csyariah. cDimana cdalam cpenelitian cini 

cpenerapan cgreen cbanking cdilihat cdari claporan ckeberlanjutan cdan claporan 

ckeuangan cbank csyariah. cData cyang cdigunakan cdalam cpenelitian cini 

cmerupakan cdata csekunder. 
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